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Abstract: This research was conducted with the aim of examining the effect of good corporate governance on the 

financial performance of Islamic banking listed on the Indonesian stock exchange in 2018-2022. This study was 

tested using 3 independent variables, namely: managerial ownership, independent board of commissioners and 

audit committee. For the dependent variable, namely Return On Assets. The population used in this research is 

Islamic banking companies on the Indonesia Stock Exchange in 2018-2022. The samples used in this study 

amounted to 45 samples. The analysis used in this study was multiple linear analysis and was assisted by SPSS 

Version 22. The data used were secondary data. The results of this study indicate that Managerial Ownership has 

no significant effect on Return On Assets (ROA). This can be proven by the results of the t-count value of 1.482 < 

t-table of 2.020 and a significant value of 0.632 > 0.05, the independent board of commissioners shows that there 

is a significant influence on Return On Assets (ROA). This can be proven by the results of the t count value of 

3.397 > t table 2.020 and a significant value of 0.003 <0.05. The Audit Committee shows that there is a significant 

influence on Return On Assets (ROA). This can be proven by the results of the t count value of 2.942 > t table of 

2.020 and the sig value of 0.019 <0.05. Managerial ownership, independent board of commissioners, and audit 

committee simultaneously or jointly have a significant effect on Return On Assets (ROA). It is known that the 

significance value for managerial ownership, independent board of commissioners, and audit committee (X) 

simultaneously on Return On Asset (ROA) of 0.006 <0.05 and the value of f count > f table (5.259 > 3.02). 

Keywords: Managerial Ownership, Independent Board of Commissioners, Audit committee, Return On Assets 

Abstrak: Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk menguji pengaruh Good corporate governance governance 

terhadap kinerja keuangan perbankan syariah yang terdaftar dibursa efek indonesia tahun 2018-2022. Penelitian 

ini diuji menggunakan 3 variabel bebas bebas (independen) yaitu: kepemilikan manejerial, dewan komisaris 

independen dan komite audit. Untuk variabel terikat (dependen) yaitu Return On Asset. Populasi yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu perusahaan perbankkan syariah di Bursa Efek Indonesia tahun 2018-2022. Sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini berjumlah 45 sampel. Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 

linear berganda dan di bantu alat SPSS Versi 22. Data yang digunakan adalah data sekunder. Hasil dari penelitian 

ini Kepemilikan Manajerial menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh signifikan terhadap Return On Asset 

(ROA). Hal tersebut dapat dibuktikan dengan hasil nilai t hitung 1,482 < t tabel 2,020 dan nilai signifikan 0,632 > 

0,05, Dewan komisaris independent menunjukkan bahwa terdapat pengaruh signifikan terhadap Return On Asset 

(ROA). Hal tersebut dapat dibuktikan dengan hasil nilai t hitung  3,397 > t tabel 2,020  dan nilai signifikan 0,003 < 

0,05. Komite Audit menunjukkan bahwa terdapat pengaruh signifikan terhadap Return On Asset (ROA). Hal 

tersebut dapat dibuktikan dengan hasil nilai t hitung  2,942 > t tabel 2,020  dan nilai sig 0,019 < 0,05. Kepemilikan 

manajerial, dewan komisaris independent, dan komite audit secara simultan atau bersama-sama berpengaruh 

signifikansi terhadap Retrun On Asset (ROA). Hal tersebut diketahui nilai signifikansi untuk Kepemilikan 

manajerial, dewan komisaris independent, dan komite audit (X) secara simultan terhadap Return On Asset (ROA) 

sebesar 0,006 < 0,05 dan nilai f hitung > f tabel (5,259 > 3,02).  

Kata kunci: Kepemilikan Manejerial, Dewan Komisaris Independen, komite Audit, Return On Asset  
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LATAR BELAKANG 

Perbankan syariah memiliki struktur keuangan dan peencanaan yang idealis, dengan 

sumber-sumber hukum islam yaitu berupa al-qur’an, hadis rasulullah, ijtihad para ulama,dan 

pendapat para ilmuan. Dengan berbagai sumber hukum islam tersebut maka peran bank syariah 

itu didapatkan. 

Pasar modal merupakan suatu faktor kemajuan perekonomian di suatu negara. Meskipun  

di Indonesia sendiri penerimaan konsep dari pasar modal tidak sebaik di negara-negara maju 

lainnya, tetapi perlu diakui bahwa dalam jangka waktu selama ini, pasar modal di Indonesia 

mulai memperlihatkan pertumbuhan yang cukup signifikan. Hal  ini dibuktikan dengan 

semakin banyaknya sekuritas yang dijual dengan kapitalisasi pasar yang cukup besar, dalam 

perkembangan industri di berbagai sector salah satunya adalah perbankan. Berdasarkan 

Undang- Undang No 8 Tahun 1995 tetang pasar modal menjelaskan badan yang mengatur 

jalanya pasar modal atau yang kita kenal adalah pasar saham adalah Bursa Efek Iindonesia 

yang dimana Bursa Efek Indonesia adalah wadah yang memfasilitasi dan mengatur proses 

untuk mempertemukan penjual dan pembeli saham yang akan melakukan jual beli. 

Istilah “corporate governance” pertama kali diperkenankan oleh cadbury committe 

ditahun 1992 dalam laporan mereka yang kemudian dikenal sebagai cedbury report. Laporan 

ini dipandangn sebagai titik balik yang sangat menentukan bagi praktik corporate goverance 

diseluruh dunia. Cadbury report mendefinisikan corporate governance sebagai suatu sistem 

yang berfungsi untuk mengarahkan dan mengendalikan organisasi. 

good corporate govevrnace  adalah peningkatan kinerja perusahaan melalui supervisi 

atau pemantaun kinerja manajemen dan adadnya akuntbilita manajemen terhadap stakeholders 

serta pemangku kepentingan lainya berdasarkan kerangka aturan dan peraturan yang berlaku. 

Dengan adanya penerapan  good corporate governance perusahaan akan dapat meminimalkan 

agency cost, yaitu biaya yang timbul sebagai akibat dari pendelegasian kewenangan  kepada 

manajemen, termasuk biaya penggunaan sumber daya perusahaan oleh manajemen untuk 

kepentingan pribadi maupun dalam rangka pengawasan terhadap prilaku manajemen itu 

sendiri. 

Good Corporate Governance (GCG) merupakan suatu pola hubungan, sistem, dan proses 

yang digunakan oleh organ perusahaan (RUPS, dewan komisaris, dan direksi) guna 

memberikan nilai tambah kepada pemegang saham secara berkesinambungan dalam jangka 

panjang dengan tetap memperhatikan kepentingan stakeholder lainnya, berdasarkan peraturan 

dan norma yang berlaku. Isu  mengenai GCG mulai marak ketika Indonesia mengalami krisis 
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yang berkepanjangan pada tahun 1997. Menurut Iskandar dan Chamlou, krisis ekonomi yang 

terjadi di Indonesia disebabkan oleh lemahnya GCG. 

Isu yang berkenaan dengan good corporate governance  diindonesia mengemuka sejak 

tahun 1998 yang berkpanjangan. Sejak saat itu kurangnya tingkat transparans, rendahnya tata 

kelola perusahaan, hubungan investor yang melemah, pelaporan keungan yang tidak efisien 

seperti kecurangan dalam pelaporanya, dan penegakan hukum yang masih terbilang kurang 

untuk melindungi pemegang saham minoritas serta memberi hukuman kepada pelaku menjadi 

perhatian lebih oleh pemerintah maupun investor dalam praktik tata kelola perusahaan. 

Dimana, runtuhnya beberapa perusahaan diindonesia disebabkan oleh hal-hal terebut. 

Krisis yang terjadi tahun 1997 bukan disebabkan oleh adanya krisis ekonomi saja, 

melainkan karena belum adanya implementasi Good Corporate Governance. Salah satu 

penyebab terjadinya kegagalan bank adalah buruknya manajemen bank. Terkait demikian, 

upaya untuk mengembalikan rasa percaya akan dunia perbankan perlu dilakukan restrukturisasi 

dan rekapitalisasi yang dilakukan dengan beberapa upaya penting, yaitu: menerapkan prinsip 

kehati-hatian, melaksanakan Corporate Governance, serta melaksanakan pengawasan oleh 

otoritas pengawasan bank. Tata kelola yang baik atau GCG pertama kali dikenalkan oleh 

Intrnational Monetary Funds (IMF) sebagai upaya untuk memulihkan ekonomi setalah krisis. 

 Diindonesia, implementasi GCG masih belum memenuhi harapan dari semua pihak. 

Oleh karena itu, penerapan GCG menjadi perhatian para investor sebagai pertimbangan 

pengambilan keputusan karena penerapan GCG dapat meyakinkan investor bahwa perusahaan 

tersebut telah dikelola dengan baik . salah satu peneliti ternama yaitu Tjanger dkk telah 

mengemukakan pendapat bahwa bersadarkan survey yang telah dilakukan oleh McKinsey dan 

Company menunjukan bahwa para investor lebih menaruh kepercayaan terhadap perusahaan-

perusahaan yang telah menerapkan GCG, dan juga berbagai analisis ternyata ada indikasi 

keterkaitan antara teradinya krisis ekonomi yang  berkepanjangan dikarenakan lemahnya tata 

kelola perusahaan. 

Prinsip Good Corporate Governance dalam Islam mengacu pada AlQuran dan Hadist 

yang menjadikan unik dan berbeda dengan konsep Good  Corporate Governance dalam 

pandangan dunia barat. Prinsip Good Corporate Governance secara umum adalah 

Transparansi (transparency), yaitu keterbukaan dalam mengungkapkan informasi yang 

material dan relevan serta keterbukaan dalam proses pengambilan keputusan. Akuntabilitas 

(accountability), yaitu kejelasan fungsi dan pelaksanaan pertanggungjawaban orang bank 

sehingga pengelolaanya berjalan secara efektif. Pertanggung jawaban (responsibility), yaitu 

kesesuaian pengelolaan  perusahaan dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku dan 



 
Pengaruh Kepemilikan Manejerial, Dewan Komisaris Independent Dan Komite Audit Terhadap 

Return On Asset Perbankan Syariah Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2018-2022 

64         Journal of Islamic Economics and Finance, VOLUME 1 NO 4 November 2023 

prinsip-prinsip pengelolaan perusahaan yang sehat. Kemandirian (Independency) yaitu 

memiliki kompetensi, mampu bertindak obyektif dan bebas dari pengaruh/tekanan dari pihak 

manapun (independen) serta memiliki komitmen yang tinggi untuk mengembangkan sebuah 

perusahaan. Kewajaran (fairness) yaitu keadilan dan kesetaraan dalam memenuhi hak-hak 

stakholder, berdasarkan perjanjian dan peraturan perundang-undangan yang berlaku. 

Menurut Newel dan Wilson dalam artikel yang berjudul “A Premium For Good 

Corporate Governance” bahwa secara teoritis praktok good corporate governance dapat 

meningkatkan nilai perusahaan diantaranya meningkatkan kinerja keuangan, mengurangi 

resiko kerugian akibat pengelolaan yang cenderung menguntungkan diri sendiri dan umumnya 

dapat meningkatkan kepercayaan investor. 

Bursa Efek Indonesia (BEI) ialah pasar modal Indonesia yang berperan penting ketika 

menggalang dana dari pemegang saham yang ingin menanamkan dananya di pasar modal. 

Menurut Keputusan Menteri Keuangan RI No. 1548/KMK/1990, pasar modal merupakan suatu 

sistem keuangan yang terorganisir, termasuk semua bank umum dan semua sektor keuangan, 

serta surat berharga yang beredar. Pasar modal merupakan cara yang sangat efektif untuk 

mengarahkan dan menginvestasikan dana yang akan berdampak produktif dan menguntungkan 

bagi investor. 

Dalam dua decade terakhir,  perbankan syariah telah mengalami perkembangan yang 

baik. Perbankan syariah merupakan salah satu lembaga keuangan yang memiliki misi dan 

tujuan yang mulia. Selain   mencari keuntungan, bank syariah juga memperhatikan pada aspek    

sosial.  Perbankan  syariah  harus  sejalan  dengan  kedua  tujuan  tersebut  dan  menjadi prioritas  

dalam  hal  operasional.  Dari  sisi profi oriented,  perbankan  harus mencari keuntungan   untuk   

menjamin   kelangsungan operasional atau bisnisnya. Akan tetapi, keuntungan tersebut 

tentunya tidak boleh diarahkan menghasilkan laba yang maksimum. Adapun dari sisi social 

oriented, ditegaskan bahwa bank syariah harus memberikan  kontribusi dalam peningkatan 

kesejahteraan masyarakat.   

Salah satu hal yang sering terjadi adalah pemilik perusahaan selalu menginginkan adanya 

kauntungan dan pertumbuhan untuk perusahaan, sehingga manajer melakukan beberapa  hal, 

baik itu dengan cara yang benar atau salah untuk mmenaikkan kinerja perusahaan, akibatnya 

kinerja keuangan perusahaan memang akan menghasilkan keuntungan yang banyak akan tetapi 

rentan akan kecurangan dalam perusahaan. Disamping itu, adanya kemungkinan manajer lebih 

mementingkan keuntungan pribadi, dapat memicu terjadinya permasalahan dalam perusahaan 

dan pengelolaanya. Risiko terjadinya ketidakbukaan informasi mengenai manajemen dan 

keuangan juga akan semakin tinggi. Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk menanggulangi 
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risiko kecurangan serta hal-hal yang kurang baik terjadi dalam perusahaan adalah dengan 

menerapkan good corporate governance. Dengan diterapkannya prinsip-prinsip GCG yang 

baik kedalam perusahaa, kinerja keuangan perusahaan akan berkembang lebih baik dan 

menjadi perusahaan yang bersih dan dapat dipercaya oleh para pemegang kepentingan. 

Salah satu hal penting yang harus diperhatikan perusahaan adalah  kinerja keuangan 

perusahaan. Kinerja yang buruk akan mempengaruhi kesehatan finansial yang ada di 

perusahaan. Kinerja Keuangan  merupakan suatu analisis yang dirancang untuk melihat 

seberapa baik  suatu perusahaan menerapkan aturan-aturan pelaksanaan keuangan  dengan baik 

dan benar. Proksi untuk mengukur kinerja keuangan yang dipergunakan pada penelitian ini 

yakni return on asset. Sirait  mendefinisikan return on asset disebut juga dengan rasio 

profitabilitas,   yang menggambarkan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba dari 

sumber daya yang tersedia atau aset perusahaan. Hal itu didukung penelitian Wulansari & 

Irwanto  yang mengatakan bahwa return on asset kerap digunakan dalam hubungannya dengan 

kinerja keuangan karena mampu membuktikan keberhasilan perusahaan dalam menghasilkan 

profit. 

Di dalam perusahaan, kinerja keuangan diukur untuk melihat apakah hasil yang dicapai 

sesuai dengan rencana. Kemampuan perusahaan untuk mencapai tujuan pendiriannya dapat 

diwujudkan dengan meningkatkan kinerja keuangannya yang digunakan saat mengevaluasi 

kinerja keuangan perusahaan.  Van Horne dan James menyatakan bahwa nilai perusahaan 

ditunjukkan oleh harga saham perusahaan yang mencerminkan keputusan investasi, 

pembelanjaan dan dividen. Semakin tinggi harga saham, maka semakin rendah pula nilai 

perusahaan tersebut. 

Weston dan Copeland juga menjelaskan bahwa Nilai perusahaan merupakan hal yang 

sangat penting karena tujuan yang dicapai oleh manajemen keuangan adalah memaksimalkan 

nilai perusahaan. Jika suatu perusahaan berjalan dengan baik, maka nilai perusahaan pun akan 

meningkat atau dapat dikatakan memaksimalkan harga saham. Banyak faktor-faktor yang 

dapat mempengaruhi nilai perusahaan, yang mana penelitian mengenai faktor-faktor yang 

mempegaruhi nilai perusahaan sendiri telah banyak dilakukan, antara lain kinerja keuangan 

suatu perusahaan, kebijakan deviden, corporate governance dan lain sebagainya. Pengukuran 

kinerja perbankan syariah di Indonesia banyak menggunakan pengukuran rasio keuangan 

seperti yang digunakan di bank konvensional seperti CAMELS, Return on Asset (ROA), 

Return on Equity (ROE), Data Envelopment Analysis (DEA). Tolak ukur yang digunakan 

dalam penelitian ini untuk mengukur kinerja keuangan adalah rasio profitabilitas. Rasio 

profitabilitas adalah rasio atau perbandingan untuk mengetahui kemampuan perusahaan dalam 
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mendapatkan laba (profit) dari pendapatan (earning) terkait dengan penjualan, aset dan ekuitas 

berdasarkan dasar pengukuran tertentu. Rasio yang digunakan dalam penelitian ini untuk 

mengukur kinerja keuangan adalah Return On Assets (ROA). 

ROA adalah rasio yang menunjukkan hasil (return) atas jumlah aset yang digunakan oleh 

perusahaan. ROA merupakan suatu ukuran tentang efektifitas manajemen perusahaan dalam 

mengelolah investasinya. Di samping itu hasil pengembalian investasi mencerminkan 

produktivitas dari seluruh dana perusahaan, baik modal pinjaman maupun modal sendiri. 

Return On Asset (ROA) dapat digunakan untuk mengukur tingkat profitabilitas karena dapat 

digunakan untuk mengukur efektivitas perusahaan di dalam menghasilkan keuntungan. 

Semakin besar ROA suatu perusahaan, semakin besar pula tingkat keuntungan yang dicapai 

perusahaan tersebut dan semakin baik pula posisi perusahaan tersebut dari segi penggunaan 

asset. 

Untuk mencapai keberhasilan good corporate governance, maka perlu dilaksanakan 

pengawasan di dalam perusahaan. Organ perusahaan yang melakukan pengawasan perusahaan 

yakni dewan komisaris termasuk komisaris independen dan dibantu oleh komite-komite, salah 

satunya komite audit. Dengan adanya organ-organ perusahaan tersebut, maka diharapkan dapat 

mendorong terlaksananya GCG sehingga menciptakan adanya prinsip-prinsip GCG dalam 

perusahaan serta akan berdampak pada peningkatan permintaan saham perusahaan sehingga 

harga saham perusahaan akan meningkat dan niai perusahaan juga akan meningkat. Selain dari 

organ perusahaan, pengawasan dan pengendalian juga dilakukan melalui struktur kepemilikan 

yakni dewan komisaris independen dan kepemilikan manajerial. Adanya dewan komisaris 

independent akan mendorong peningkatan pengawasan terhadap pihak manajemen yang lebih 

optimal. Selain itu, pada kepemilikan manajerial akan berdampak pada kesejajaran kedudukan 

pihak manajemen dengan pemegang saham. Hal ini akan memotivasi pihak manajemen untuk 

meningkatkan nilai perusahaan yang berdampak pada kemakmurannya sebagai pemegang 

saham. 

Berikut data indeks daftar saham individual pada perusahaan perbankan yang terdaftar 

di BEI : 

Tabel 1.1 

Kinerja Keuangan perusahaan perbankan syariah tahun 2018-2022  

 
Tahun 

Kepemilikan 
manejerial 

Dewan komisaris 
independen 

 
Komite audit 

Return On 
Asset 

2018 30 % 51 % 36 % 53 % 

2019 33 % 50 % 38 % 43 % 

2020 43 % 47 % 41 % 47 % 

2021 44 % 49 % 41 % 36 % 

2022 32 % 50 % 41 % 48 % 

Sumber: www.idx.co.id index data sudah diolah 

http://www.idx.co.id/
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Berdasarkan tabel 1.1 diatas dapat dilihat adanya fluktuasi nilai rata-rata Return on Asset  

(ROA) dimana pada data tahun 2018 berjumlah 53% dan ditahun 2019 terjadi penurunan yakni 

43%, terjadi kenaikan pada tahun 2020 sebesar 47%, selanjutnya pada tahun 2021 terjadi 

penuruan sebesar 36% dan di tahun 2022 adanya peningkatan data sebesar 48%. Jumlah data 

yang dikatakan stabil apabila < 50%.   

Dijelaskan pada tabel kepemilikian manejerial pada tahun 2018 sebesar 30%, terjadi 

kenaikan lagi pada tahun 2019 sebesar 33%, pada tahun 2020 terjadi peningkatan sebesar 43%, 

selanjutnya terjadi peningkatan pada tahun 2021 sebesar 44% dan pada tahun 2022 terjadi 

penurunan sebesar 32%.  

Tabel dewan kepemilikan independen dimana pada tahun 2018 sebesar 51% berikutnya 

pada tahun 2019 terjadi penurunan sebesar 50%, pada tahun 2020 terjadi penurunan sebesar 

47%, selanjutnya pada tahun 2021 terjadi kenaikan sebesar 49% dan ditahun 2022 adanya 

peningkatan data sebesar 50%.  

Pada tabel komite audit pada tahun 2018 sebesar 36% dan ditahun 2019 terjadi kenaikan 

data berjumlah 38% pada tahun 2020 terjadi peningkatan sebesar 41% begitupula ditahun 

berikutnya  pada tahun 2021 dan 2022 data tetap berjumlah 41%.  

Informasi kinerja perusahaan yang memberikan sinyal positif akan direspon positif oleh 

investor sehingga akan terjadi peningkatan harga saham dan nilai perusahaan menjadi 

meningkat. Sebaliknya apabila informasi kinerja perusahaan memberikan sinyal negatif maka 

investor tidak berminat berinvestasi dan mengakibatkan penurunan harga saham sehingga nilai 

perusahaan menjadi turun Informasi atas kondisi perusahaan yang diberikan kepada 

masyarakat dapat menjadi pertimbangan bagi investor dalam menilai perusahaan terkait 

dengan keputusan investasinya. Oleh karena itu, perusahaan perlu memperhatikan 

pengungkapan informasi yang direspon oleh pasar dan akan mempengaruhi nilai perusahaan. 

Dunia perbankan mempunyai peranan penting dalam perekonomian secara lokal maupun 

nasional dari suatu negara.Oleh karnanya, Sebagian besar investor melakukan pembelian 

saham pada perusahaan perushaan perbankan. Akan tetapi dalam melakukan pembelian suatu 

saham perusahaan, investor memperhatikan kondisi saham perusahaan yang dilihat dari harga 

saham perusahaan. Harga saham merupakan harga yang tertera dari saham perusahaan. Untuk 

menaikkan harga saham, banyak faktor yang dapat diperhatikan. 

Karena pada dasarnya tidak satupun aktivitas investasi yang sepenuhnnya bebas dari 

resiko. Untuk meminimalisir adanya resiko di dalam berinvestasi, oleh karnanya seorang 

investor biasanya melakukan analisis untuk dapat mengkalkulasi nilai intrinsik dengan harga 

saham,yang bertujuan untuk dapat menentukan harga saham tersebut sudah benar 



 
Pengaruh Kepemilikan Manejerial, Dewan Komisaris Independent Dan Komite Audit Terhadap 

Return On Asset Perbankan Syariah Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2018-2022 

68         Journal of Islamic Economics and Finance, VOLUME 1 NO 4 November 2023 

mencerminkan nilai baik atau belum. Para investor cenderung membeli saham ataupun 

menahan sahamnya jika nilai intrinsik pada sahamnya lebih besar dibandingkan dengan harga 

sahamnya (undervalued). Sebaliknya, para investor cenderung tidak akan membeli saham atau 

untuk menjual saham yang dimiliki jika nilai intrinsik lebih kecil dibandingkan harga saham. 

KAJIAN TEORITIS 

Pengertian Good Corporate Governance 

Good Corporate Governance adalah rangkaian proses terstruktur yang digunakan 

untuk mengelola serta mengarahkan atau memimpin bisnis atau usaha-usaha korporasi dengan 

tujuan untuk meningkatkan nilai-nilai perusahaan serta kontinuitas usaha. Bank dunia 

mendefinisikan Good Corporate Governance sebagai kumpulan hukum, peraturan, dan 

kaidah-kaidah yang wajib dipenuhi, yang dapat mendorong kinerja sumber-sumber perusahaan 

untuk berfungsi secara efisien guna menghasilkan nilai ekonomi jangka panjang yang 

berkesinambungan bagi para pemegang saham maupun massyarakat sekitar secara 

keseluruhan. 

Menurut Forum for Corporate Governance in Indonesia dalam Hery Good Corporate 

Governance adalah seperangkat peraturan yang mengatur hubungan antara pemegang saham, 

pengelola perusahaan, kreditur, pemerintah, karyawan dan juga pemegang kepentingan internal 

dan eksternal lainnya yang berhubungan dengan hak dan kewajiban mereka atau dengan kata 

lain adalah sebuah sistem yang mengendalikan perusahaan 

Kinerja Keuangan  

Menurut Fahmi kinerja keuangan merupakan suatu analisis yang dilakukan untuk 

melihat sejauh mana suatu perusahaan telah melaksanakan dengan menggunakan aturan-aturan 

pelaksanaan keuangan secara baik dan benar. Kinerja perusahaan adalah suatu gambaran 

mengenai kondisi keuangan perusahaan yang dianalisis dengan alat alat analisis keuangan, 

sehingga dapat diketahui kinerja perusahaan dalam periode tertentu. 

Return on Assets (ROA) 

ROA memfokuskan kemampuan perusahaan untuk meroleh earning dalam operasi  

perusahaan. Semakin besar ROA menunjukkan kinerja keuangan yang semakin baik, karena 

tingkat kembalian (return) semakin besar. Dalam analisis laporan keuangan, rasio ini paling 

sering disoroti, karena mampu menunjukkan keberhasilan perusahaan menghasilkan 

keuntungan. ROA mampu mengukur kemampuan perusahaan manghasilkan keuntungan pada 

masa lampau untuk kemudian diproyeksikan di masa yang akan datang. 
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METODE PENELITIAN 

Metode Dan Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif. Metode penelitian 

kuantitatif diartikan sebagai bagian dari serangkaian investigasi sistematika terhadap fenomena 

dengan mengumpulkan data untuk kemudian diukur dengan tekhnik statistik matematika dan 

komputasi. Riset ini dilakukan dengan menggunakan metode statistic SPSS Versi 22. 

Lokasi dan Waktu Penelitian  

Tempat penelitian ini pada perusahaan perbankan syariah yang terdaftar pada Bursa Efek 

Indonesia (BEI) www.idx.co.id   Tahun 2018-2022. 

Jenis Data dan Sumber Data  

Jenis Data 

Jenis data yang digunakan dalam peneliti ini adalah jenis data kuantitatif, menurut sugiyono 

metode penelitian  kuantitatif adalah  metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat 

positivisme, digunakan untuk meneliti pad populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data 

menngunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/artistik, dengan tujuan 

untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.  Data yanng digunakan dalam penelitian ini 

berjenis data sekuder, dengan memanfaatkan laporan perusahaan yang terdaftar Bursa Efek 

Indonesia, berupa laporan keuangan dan Return On Asset (ROA) tahun 2018-2022 yang 

diproleh langsung dari situr resmi www.idx.co.id 

1. Sumber data 

 Data yang digunakan dalam penelitian ini diproleh wibesite resmi Bursa Efek Indonesia  

yaitu www.idx.co.id  dalam penelitian ini penulis menggunakan data sekunder, data yang 

dimaksud dalam penelitian ini adalah laporan keuangan perusahan perbankan syariah  yang 

terdaftar di bursa efek indonesia pada tahun 2018-2022. 

Populasi Dan Sampel  

Populasi 

Populasi merupakan keseluruhan dari objek yang diteliti dalam penelitian. Menurut 

sugiyono populasi merupakan generalization area mencakup subjek maupun objek yang telah 

didipilih peneliti dengan kualitas serta karakteristik tertentu, yang nantinya akan dipeljari dan 

ditarik kesimpulan setelahnya. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh 

perusahaan perbankan syariah yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 

2018-2022. 

Sampel  

http://www.idx.co.id/
http://www.idx.co.id/
http://www.idx.co.id/
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Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut 

bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi. 

Untuk itu sampel yang diambil dari populasi harus benar-benar representatif atau mewakili. 

peneliti dalam menentukan objek-objek data yang akan diteliti dengan menetapkan beberapa 

kriteria dalam penelitian. penelitian ini penulis menetapkan kriteria sebagai berikut : 

a). perusahaan perbankan syariah yang terdaftar dibursa efek indonesia secara terus 

menerus  

b). Perusahaan yang mempublikasikan laporan keuangan secara lengkap pada tahun 

2018-2022 

c). Perusahaan yang memiliki data lengkap gcg dan ROA pad tahun 2018-2022 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

1. Pengaruh Kepemilikan Manajerial Terhadap Return On Asset (ROA) 

Pada pengujian hipotesis uji t (parsial) didapatkan hasil niali t hitung pada variabel 

kepemilikan manajerial (X1) adalah sebesar 1,482 dengan tingkat signifikansi sebesar 

0,632. Karena nilai t hitung lebih kecil dari t tabel yaitu (1,482 < 2,020 ) dan nilai 

signifikansi 0,632 > 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa HO diterima dan Ha ditolak 

yang menyatakan bahwa tidak terdapat pengaruh signifikan kepemilikan manajerial 

terhadap return on asset (ROA).  

Hal ini sejalan dengan teori agensi yang menyatakan bahwa manajer sebagai agen 

dari perusahaan seringkali bertindak semaunya, sehingga adanya kepemilikan manejerial 

juga dapat menguatkan posisi manajer atau yang biasa dikenal sebagai entrachment. 

Manajer yang semakin kuat akan denga mudah untuk campur tangan terhadap perusahaan, 

karena selain berperan sebagai agen ia juga memiliki peran sebagai prinsipal. Manajer 

merupakan pihak yang menjadi agen dalam perusahaan, agar bekerja sesuai keinginan 

prinsipal. Ketika manajer sebagai agen memiliki saham diperusahaan berpotensi untuk 

lebih aktif melakukan kecurangan.  

Tetapi dalam penelitian ini membuktikan besar kecilnya saham milik manajer 

belum tentu dapat memberikan dampak perilaku yang menurunkan  kinerja perusahaan 

maupun memberikan dampak positif yang justru meningkatkan kinerja perusahaan. Ada 

tidaknya saham manajer perilaku kecurangan yang dilakukan manajemen berpotensi dapat 

terjadi. Kepemilikan manejerial tidak mempengaruhi kinerja perusahaan kemungkinan 

dikarenakan saham yang dimiliki belum tentu menjadikan manajer bersikap oportunisik 

maupuan adanya entrachment manajemen. Manajer sebagai agen tentu tetap melaksanakan 
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tugas dan tanggung jawabnya kepada prinsipal, karena adanya pengawasan yang dikerhkan 

untuk membatasi ruang gerak manajer agar tidak melenceng.  

Penelitian ini sejalan dengan penelitian Melia Agustina dan Yulius Jogi. Hasil 

penelitian ini secara parsial menunjukkan bahwa kepemilikan manajerial tidak berpengaruh 

signifikan terhadap ROA. Hasil ini dapat dibuktikan dengan nilai t hitung < t tabel ( 1,509 

< 1,999) dengan nilai signifikansi  0,133 > 0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak. 

Penelitian ini sejalan juga dengan penelitian Rifda Wardani, dan Erna Sulistyowati. Hasil 

penelitian ini secara parsial menunjukkan bahwa kepemilikan manajerial tidak berpengaruh 

terhadap ROA. Hasil ini dapat dibuktikan dengan nilai t hitung < t tabel (-1,278 < 2,945) 

dengan nilai signifikansi 0,201 > 0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak. penelitian yang 

dilakukan Dony prayogo menunjukkan bahwa dapat diketahui bahwa kepemilikan 

manejerial memiliki pengaruh dan signifikan terhadap nilai perusahaan Dengan 

berkurangnya perbedaan kepentingan antara manejeman dan pemilik diharapkan kinerja 

keuangan perusahaan dapat meningkat. Hal ini diperkuat dengan penelitian wati dan amien 

yang membuktikan bahwa struktur kepemilikan manejerial berpengaruh positif pada 

kinerja keuangan. 

Semakin besar kepemilikan manajerial maka tidak mempengaruhi jumlah ROA 

yang dihasilkan, dan kemungkinan kepemilikan saham pihak manajerial sedikit sehingga 

kinerja manajer kurang baik. Kepemilikan manajerial pada level yang rendah menyebabkan 

manajer kurang maksimal dalam menjalankan tugasnya untuk memaksimalkan kekayaan 

pemegang saham yaitu meningkatan kinerja perusahaan dengan ROA, serta berusaha 

mengalihkan sumber daya perusahaan untuk kepentingan mereka sendiri. 

2. Pengaruh Dewan Komisaris Independen Terhadap Return On Asset (ROA) 

Pada pengujian hipotesis uji t (parsial) didapatkan hasil nilai t hitung pada variabel 

dewan komisaris independen  (X2) adalah sebesar 3.397 dengan tingkat signifikansi 

sebesar 0,003. Karena nilai t hitung lebih besar dari t tabel yaitu (3.397 >  2,020) dan nilai 

signifikansi 0,003 < 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa HO ditolak dan Ha diterima 

yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh signifikan dewan komisaris independen 

terhadap return on asset (ROA). 

Dengan adanya proporsi dewan komisaris independen yang tinggi maka kinerja 

keuangan perusahaan akan meningkat. Semakin tinggi proporsi untuk dewan komisaris 

independen maka komisaris independen akan memberikan sanksi yang tegas terhadap 

pekerja yang mengalami penuruanan kinerja. Hal ini menjelaskan bahwa komisaris 

independen dapat berfikir lebih obyektif dibanding dewan komisaris dan direksi karena 
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komisaris independen. Semakin banyak pemonitor akan semakin baik karena terjadinya 

konflik semakin rendah dan akhirnya menurunkan agency cost. Pengawasan komisaris 

terhadap manajemen umumnya tidak efektif dikarenakan proses pemilhan dewan komisaris 

yang kurang demokratis, kandidat dewan komisaris sering dipilih sendiri oleh manajemen 

sehingga setelah terpilih tidak berani mengkritik kebijakan manajemen  

Penelitian ini sejalan dengan penelitian Intan Candradewi dan Ida Bagus Panji 

Sedana. Hasil penelitian ini menyatakan bahwa dewan komisaris independen berpengaruh 

signifikan terhadap ROA. Hasil ini dapat dibuktikan dengan nilai t hitung > t tabel ( 3.119 

> 2,086) dengan nilai signifikansi 0,04 < 0,05 maka Ho ditolak Ha diterima.  

Dalam menjamin terciptanya tata kelola yang baik maka komisaris independen 

diharuskan mempunyau kredebilitas, profesional, integritas yang baik. Komisaris 

independen memikul tanggung jawab untuk mendorong secara proaktif agar komisaris 

dalam melaksanakan tugasnya sebagai pengawas dan penasihat direksi dapat memastikan 

perusahaan memiliki strategi bisnis yang efektif, memastikan perusahaan mematuhi hukum 

perundangan yang berlaku maupun niali-nilai yang ditetapkan di perusahaan, sehingga 

perusahaan memiliki good corporate governance yang baik. Adanya investor dewan 

komisaris independen dalam perusahaan dapat membantu mengurangi masalah keagenan 

yang terjadi, yaitu masalah yang timbul antara pihak manajemen dengan pemegang pihak 

saham. 

3. Pengaruh Komite Audit Terhadap Return On Asset (ROA) 

Pada pengujian hipotesis uji t (parsial) didapatkan hasil nilai t hitung pada variabel 

komite audit (X3) adalah sebesar 2,942 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,019. Karena 

nilai t hitung lebih besar dari t tabel yaitu (2,942 > 2,020) dan nilai signifikansi 0,019 < 

0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa HO ditolak dan Ha diterima yang menyatakan 

bahwa terdapat pengaruh signifikan komite audit terhadap return on asset (ROA). 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian Luh Putu Ari Anjani dan I Putu Yadnya. 

Hasil penelitian bahwa komite audit mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap 

Profitabilitas pada Perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI. Hasil ini dapat dibuktikan 

dengan nilai thitung > t tabel (2,172 > 1,976) dengan nilai signifikansi 0,04 < 0,05 maka 

Ho ditolak dan Ha diterima. penelitian yang dilakukan stefanie monika tjua menunjukan 

bahwa Secara parsial, komite audit berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja 

keuangan perbankan yanng terdaftar dibursa efek indonesia periode 2017-2021. 

Komite audit yang benar-benar independen dan memiliki kemampuan dalam 

melakukan pengawasan internal perusahaan karena peran komite audit sangat penting 
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untuk membantu dewan komisaris dalam mengawasi internal perusahaan, sehingga 

lingkungan kerja menjadi lebih kondusif dan tindak kecurangan maupun manipulasi dapat 

diminimalisir. 

4. Pengaruh Kepemilikan Manajerial, dewan komisaris independent, dan Komite 

Audit Terhadap Return On Asset (ROA) 

Pada pengujian hipotesis uji f (simultan) didapatkan hasil uji f dapat diketahui nilai 

signifikansi untuk variabel kepemilikan manajerial, dewan komisaris independent, dan 

komite audit secara silmultan terhadap return on asset adalah sebesar 0,006 < 0,05 dan nilai 

f hitung > f tabel (5,259 > 3,23). Maka dapat disimpulkan bahwa Ha diterima dan Ho 

ditolak yang berarti terdapat pengaruh yang signifikan antara kepemilikan manajerial, 

dewan komisaris independent, dan komite audit secara silmultan terhadap return on asset.  

Nilai Adjusted R Square sebesar 0,379 atau 37,9%. Hal ini menunjukkan bahwa 

persentase sumbangan pengaruh variabel kepemilikan manajerial, kepemilikan 

institusonal, dan komite audit dalam memberikan kontribusi mempengaruhi variabel return 

on asset (ROA) sebesar 37,9%, sedangkan sisanya 62,1 dipengaruhi oleh variabel lain yang 

tidak ada dalam penelitian ini. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian Luh Putu Ari Anjani dan I Putu Yadnya. 

Hasil penelitian ini menyatakan secara simultan atau bersama-sama variabel kepemilikan 

manajerial, dewan komisaris independent, dan komite audit berpengaruh signifian terhadap 

return on asset (ROA). Hasil ini dapat dibuktikan dengan nilai f hitung > f tabel (3,913 > 

2,97) dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima. 

Hal ini berarti perbankan hendaknya mampu mempertahankan dan meningkatkan 

kinerjanya. Peningkatan kinerja ini yaitu dengan menerapkan Good Corporate Governance 

dengan baik dan benar.  Perbankan harus memilih Kepemilikan Manajerial, dewan 

komisaris independen , dan Komite Audit secara lebih selektif karena posisi tersebut sangat 

menentukan keberhasilan dan peningkatan kinerja perusahaan. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan mengenai Pengaruh 

Kepemilikan Manajerial, dewan komisaris independen dan Komite Audit terhadap Kinerja 

Keuangan Perbankan Syariah yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2018-2023 dapat 

disimpulkan sebagai berikut : 
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Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan mengenai Pengaruh 

Kepemilikan Manajerial, dewan komisaris independent dan Komite Audit terhadap Kineraja 

Keuangan Perbankan Syariah yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2018-2023 dapat 

disimpulkan sebagai berikut : 

1. Kepemilikan Manajerial menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh signifikan 

terhadap Return On Asset (ROA). Hal tersebut dapat dibuktikan dengan hasil nilai t 

hitung 1,482 < t tabel 2,020 dan nilai signifikan 0,632 > 0,05,  

2. Dewan komisaris independent menunjukkan bahwa terdapat pengaruh signifikan 

terhadap Return On Asset (ROA). Hal tersebut dapat dibuktikan dengan hasil nilai t 

hitung  3,397 > t tabel 2,020  dan nilai signifikan 0,003 < 0,05. 

3. Komite Audit menunjukkan bahwa terdapat pengaruh signifikan terhadap Return On 

Asset (ROA). Hal tersebut dapat dibuktikan dengan hasil nilai t hitung  2,942 > t tabel 2,020  

dan nilai sig 0,019 < 0,05. 

4. Kepemilikan manajerial, dewan komisaris independent, dan komite audit secara 

simultan atau bersama-sama berpengaruh signifikansi terhadap Retrun On Asset 

(ROA). Hal tersebut diketahui nilai signifikansi untuk Kepemilikan manajerial, dewan 

komisaris independent, dan komite audit (X) secara simultan terhadap Return On Asset 

(ROA) sebesar 0,006 < 0,05 dan nilai f hitung > f tabel (5,259 > 3,02).  

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas maka dapat dikemukakan saran sebagai berikut : 

1. Bagi peneliti dimasa selanjutnya, disarankan untuk menambah variabel GCG lainnya 

karena dalam penelitian ini hanya menggunakan Kepemilikan Manajerial, dewan 

komisaris independen, dan Komite Audit. Variabel dependen juga dapat ditambahkan 

karena penelitian ini hanya menggunakan ROA saja.  

2. Bagi pihak manajemen perusahaan diharapkan dapat lebih transparan dan akuntabel 

dalam pelaporan seluruh laporan keuangan perusahaan. Manajemen merupakan pihak 

yang dipercaya oleh para pemegang saham untuk mengelola perusahaan. Tindakan atau 

keputusan yang dijalankan oleh manajemen akan menentukan jalannya operasional 

perusahaan dan menentukan reputasi perusahaan tersebut dikalangan Stakeholders.  

3. Bagi pemegang saham diharapkan dapat lebih mampu dalam melakukan pengawasan 

terhadap manajemen dan memastikan penerapan GCG dengan baik. GCG 

memungkinkan pihak-pihak yang ada dalam perusahaan bertindak sesuai dengan 

fungsinya, sehingga proses pengelolaan perusahaan berjalan dengan baik dan 

mengurangi tindakan kecurangan.  
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